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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Rekayasa Keselamatan Kerja 
(Pendekatan Teknik, Sistem, Dan Manajemen Untuk Tempat Kerja Yang 
Aman Dan Produktif)” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, 
semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan di 
dalamnya.  

Keselamatan kerja tidak hanya berkaitan dengan penggunaan alat 
pelindung diri atau kepatuhan terhadap prosedur, tetapi merupakan bagian 
penting dari rekayasa, sistem kerja, dan tata kelola organisasi. Lingkungan 
kerja yang aman membutuhkan perpaduan antara perancangan teknis yang 
tepat, pengendalian bahaya, sistem keselamatan yang terstruktur, serta 
manajemen yang mampu membangun budaya keselamatan secara 
berkelanjutan. Pendekatan tersebut pada akhirnya tidak hanya melindungi 
pekerja, tetapi juga mendukung produktivitas, efisiensi, dan 
keberlangsungan organisasi. 

Buku ini membahas berbagai aspek rekayasa keselamatan kerja, mulai 
dari konsep dasar keselamatan, identifikasi bahaya dan penilaian risiko, 
prinsip rekayasa pengendalian, keselamatan mesin dan peralatan, faktor 
manusia dan ergonomi, sistem manajemen keselamatan, hingga 
pengembangan budaya keselamatan di tempat kerja. Pembahasan disusun 
dengan menghubungkan aspek teknis dan manajerial sehingga dapat 
memberikan gambaran yang utuh mengenai bagaimana keselamatan 
dibangun dan dipelihara dalam suatu organisasi. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 
Indonesia. 
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BAB I 
 
 

PERANAN KESELAMATAN DAN  
KESEHATAN KERJA DALAM DUNIA INDUSTRI 

 
A. LATAR BELAKANG 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental 
dalam dunia industri modern. Pada berbagai sektor seperti manufaktur, 
konstruksi, energi, perkebunan, hingga jasa layanan, pekerja terpapar risiko 
yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan mereka selama proses 
bekerja. Oleh karena itu, penerapan K3 tidak lagi dipandang sebagai 
kewajiban administratif semata, melainkan menjadi bagian dari strategi 
organisasi untuk menjaga keberlangsungan operasi perusahaan. Menurut 
penelitian pada Jurnal Kohesi (2023), penerapan sistem manajemen K3 
yang baik melalui identifikasi bahaya, pengendalian risiko, penggunaan alat 
pelindung diri (APD), dan pengawasan rutin terbukti mampu menekan 
angka kecelakaan kerja sekaligus meningkatkan efektivitas operasional 
perusahaan. Ketika lingkungan kerja aman dan sehat, karyawan cenderung 
memiliki rasa aman psikologis, komitmen lebih tinggi, dan kualitas kerja 
yang meningkat.  

Secara global, isu keselamatan kerja masih menjadi permasalahan besar. 
International Labour Organization (ILO) melaporkan bahwa setiap tahunnya 
hampir 3 juta orang meninggal akibat kecelakaan dan penyakit terkait 
pekerjaan. Selain itu, tercatat sekitar 395 juta kasus cedera kerja non-fatal 
setiap tahun (ILO, 2023). Angka ini menunjukkan bahwa beban kecelakaan 
dan penyakit kerja masih sangat tinggi, meskipun banyak negara telah 
meningkatkan standar dan regulasi mengenai K3. Dalam laporan lebih 
lanjut, ILO memperkirakan lebih dari 8.000 kematian terjadi setiap hari, 
terdiri dari sekitar 855 kematian akibat kecelakaan kerja langsung dan 7.100 
kematian akibat penyakit terkait pekerjaan. Data tersebut menegaskan 
bahwa kondisi kerja yang aman masih menjadi tantangan global yang 
membutuhkan perhatian serius dari semua pihak, terutama perusahaan 



 

 

BAB II 
 
 

DASAR TEKNIK KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA DI DUNIA INDUSTRI 

 
A. KONSEP UMUM TEKNIK KESELAMATAN 

Teknik keselamatan atau safety engineering merupakan cabang 
rekayasa yang bertujuan mencegah kecelakaan, mengurangi tingkat 
paparan bahaya, dan memastikan bahwa sistem industri berjalan dalam 
batas-batas aman yang dapat diterima. Dalam literatur modern, 
keselamatan tidak lagi dipandang sebagai aktivitas sistem pendukung, 
melainkan sebagai elemen inti dari perancangan sistem (core system 
design). Prinsip keselamatan modern menuntut integrasi antara aspek 
manusia, teknologi, organisasi, dan lingkungan, sehingga keselamatan 
bukan sekadar fungsi administratif, melainkan karakteristik yang tertanam 
secara inheren dalam sistem (Pandey et al., 2024). 

Prinsip ini menjadi semakin penting seiring meningkatnya kompleksitas 
industri mulai dari manufaktur berbasis otomatisasi, industri kimia berisiko 
tinggi, hingga logistik yang dipengaruhi oleh ketidakpastian operasional. 
Kompleksitas tersebut menyebabkan potensi kecelakaan tidak hanya 
berasal dari kesalahan manusia (human error), tetapi juga dari kegagalan 
sistemik yang dipicu oleh interaksi antar komponen teknologi, prosedur, 
dan lingkungan kerja. Karena itu, pendekatan teknik keselamatan 
kontemporer mulai bergerak dari paradigma tradisional yang fokus pada 
risiko individu menuju pendekatan sistemik dan berlapis (system of systems 
safety). 

 

B. PRINSIP DESAIN INHEREN AMAN (INHERENTLY SAFE DESIGN) 
Konsep desain aman inheren (inherently safer design) merupakan 

landasan penting dalam teknik keselamatan. Prinsip ini menekankan bahwa 
bahaya harus dihilangkan atau diminimalkan pada tahap perancangan, 
bukan hanya dikendalikan melalui alat pelindung atau prosedur. Bahaya 



 

 

BAB III 
 
 

FAKTOR-FAKTOR KECELAKAAN  
KERJA DAN PENCEGAHANNYA 

 
A. LATAR BELAKANG 

Peristiwa kecelakaan kerja merupakan isu krusial yang berdampak 
besar baik bagi pekerja maupun pihak pemberi kerja. Banyak perusahaan 
menjadikan keselamatan kerja sebagai prioritas utama karena insiden yang 
terjadi tidak hanya menimbulkan risiko luka, cedera, cacat, hingga kematian 
pada pekerja, tetapi juga menyebabkan kerugian finansial, gangguan 
operasional, dan hambatan produksi yang dapat memengaruhi stabilitas 
sistem kerja serta kondisi pendapatan perusahaan.  

Dalam Permenaker No. 03/MEN/1998, kecelakaan kerja didefinisikan 
sebagai peristiwa yang tidak direncanakan dan berpotensi menyebabkan 
cedera, kesakitan, kerusakan, atau kerugian. Sementara itu, OHSAS 
18001:2007 memandang kecelakaan kerja sebagai kejadian terkait aktivitas 
pekerjaan yang mengakibatkan cedera atau kesakitan dengan tingkat 
keparahan tertentu serta berpotensi menimbulkan korban jiwa.  

Berbagai perspektif ahli turut memberikan gambaran lebih luas tentang 
konsep kecelakaan kerja. Salah satu pandangan menyebut kecelakaan kerja 
sebagai peristiwa tak terduga dan tidak diinginkan yang mengganggu proses 
produksi, merusak aset, mencemari lingkungan, atau menimbulkan cedera 
pada manusia. Pendapat lain menekankan bahwa kecelakaan kerja 
merupakan dampak langsung dari unsafe acts dan kondisi kerja berbahaya, 
dua faktor yang seharusnya berada dalam kendali manajemen. Ada juga 
pandangan yang menyatakan bahwa kecelakaan kerja merupakan peristiwa 
yang menimbulkan kerugian waktu, harta benda, maupun korban jiwa, baik 
di dalam maupun di luar lokasi kerja selama masih berhubungan dengan 
aktivitas pekerjaan.  

 



 

 

BAB IV 
 
 

UNDANG-UNDANG DAN  
ORGANISASI KESELAMATAN KERJA 

 
A. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu unsur 
utama dalam perlindungan tenaga kerja yang wajib diimplementasikan oleh 
setiap perusahaan. Di Indonesia, dasar hukum mengenai keselamatan kerja 
telah diatur sejak diterbitkannya Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja, yang menjadi fondasi utama penerapan K3 di berbagai 
sektor industri. Undang-Undang ini menegaskan bahwa setiap tempat kerja 
harus menjamin keselamatan tenaga kerja, menjaga kesehatan lingkungan 
kerja, serta melindungi semua orang yang berada di area kerja dari potensi 
bahaya. Selain itu, regulasi lain seperti UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri 
Ketenagakerjaan (Permenaker), serta standar internasional seperti ISO 
45001, semakin memperkuat kebutuhan penerapan sistem keselamatan 
kerja yang komprehensif dan berkelanjutan. 

Keberadaan Organisasi Keselamatan Kerja, seperti Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3), memiliki peranan yang sangat 
strategis. P2K3 merupakan wadah yang mempertemukan perwakilan 
manajemen dan pekerja untuk menyusun kebijakan, merencanakan 
program keselamatan kerja, melakukan pemantauan, serta mengevaluasi 
risiko dan kecelakaan kerja. Sesuai Permenaker No. 04/MEN/1987, 
perusahaan yang memiliki tenaga kerja lebih dari 100 orang atau memiliki 
potensi bahaya tinggi diwajibkan membentuk P2K3 sebagai bentuk 
pemenuhan kewajiban hukum. Namun dalam praktiknya, beberapa 
perusahaan belum membentuk P2K3 secara efektif, atau hanya 
menjalankannya secara administratif tanpa fungsi pengawasan yang nyata. 

 



 

 

BAB V 
 
 

HIGIENE PERUSAHAAN  
DAN KESEHATAN KERJA 

 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan sektor industri saat ini menuntut perusahaan untuk 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan nyaman bagi 
seluruh pekerja. Lingkungan kerja yang tidak memenuhi standar kesehatan 
dan higiene dapat menimbulkan berbagai gangguan, seperti penyakit akibat 
kerja, kelelahan, penurunan produktivitas, hingga kecelakaan kerja yang 
merugikan perusahaan maupun tenaga kerja. Oleh karena itu, penerapan 
higiene perusahaan dan kesehatan kerja menjadi aspek penting dalam 
pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

Higiene perusahaan berfokus pada upaya pengendalian faktor-faktor 
lingkungan kerja yang dapat berdampak negatif pada kesehatan pekerja, 
seperti pencahayaan yang buruk, kebisingan yang berlebih, ventilasi yang 
tidak memadai, sanitasi yang tidak terjaga, hingga paparan bahan kimia 
berbahaya. Sementara itu, kesehatan kerja meliputi upaya promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif untuk menjaga dan meningkatkan 
kondisi kesehatan fisik maupun mental pekerja. 

Penerapan higiene perusahaan dan kesehatan kerja tidak hanya 
bertujuan untuk melindungi pekerja dari risiko bahaya, tetapi juga 
berkontribusi pada peningkatan produktivitas, efisiensi, dan kualitas kerja. 
Perusahaan yang mampu mengelola lingkungan kerja dengan baik akan 
memiliki tenaga kerja yang lebih sehat, minim absensi, dan lebih siap 
menghadapi tuntutan pekerjaan. 

Melihat pentingnya peran higiene perusahaan dan kesehatan kerja 
dalam mendukung keberlangsungan operasional industri, maka diperlukan 
pemahaman dan analisis mendalam mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi keduanya serta langkah-langkah pengendalian yang dapat 
diterapkan. Oleh karena itu, makalah ini disusun untuk memberikan 



 

 

BAB VI 
 
 

KESELAMATAN KERJA BIDANG KEBAKARAN 
 

A. LATAR BELAKANG 
Keselamatan kerja di bidang kebakaran merupakan salah satu aspek 

penting dalam sistem perlindungan tenaga kerja dan aset organisasi. 
Kebakaran tidak hanya menimbulkan kerusakan fisik dan gangguan 
operasional, tetapi juga dapat mengancam keselamatan jiwa manusia. Oleh 
karena itu, pemahaman mengenai prinsip, tujuan, dan penerapan 
keselamatan kebakaran menjadi landasan utama bagi setiap individu 
maupun lembaga yang bertanggung jawab terhadap pengendalian risiko di 
lingkungan kerja. 

Secara umum, keselamatan kerja kebakaran mengacu pada serangkaian 
upaya yang dirancang untuk mencegah terjadinya kebakaran, 
mengendalikan potensi bahaya, serta meminimalkan dampak apabila 
kebakaran terjadi. Upaya ini mencakup identifikasi sumber bahaya, 
penerapan prosedur kerja aman, penyediaan sarana proteksi aktif maupun 
pasif, serta peningkatan kesiapsiagaan seluruh personel melalui pelatihan 
dan sosialisasi. Dalam konteks manajemen keselamatan modern, 
keselamatan kebakaran tidak hanya dipahami sebagai upaya pemadaman, 
tetapi menekankan pentingnya pencegahan sebagai strategi utama 
pengendalian risiko 
 

B. REGULASI NASIONAL 
Regulasi nasional yang ada di Indonesia adalah sebagai berikut. 

1. Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja: Dasar 
hukum utama yang mewajibkan pengurus untuk menyediakan 
lingkungan kerja yang aman. 

2. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang SMK3: Mewajibkan 
penerapan sistem manajemen K3 yang terintegrasi, termasuk di 
dalamnya aspek kebakaran. 



 

 

BAB VII 
 
 

KESELAMATAN KERJA BIDANG 
TRANSPORTASI DAN LALU LINTAS 

 
A. PENDAHULUAN 

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan sebuah upaya dalam 
melindungi hal-hal yang berbahaya agar semua orang yang berada pada 
lingkungan kerja selalu dalam keadaan aman dan sehat. Menciptakan 
lingkungan untuk bekerja yang aman dan sehat akan meminimalisir 
terjadinya insiden atau kecelakaan yang dapat menyebabkan absen kerja 
yang berkepanjangan serta biaya yang signifikan bagi perusahaan. Tenaga 
kerja yang terluka atau sakit dapat menghambat produktivitas serta 
mengganggu tugas. Penyelenggaraan keselamatan kerja pada dasarnya 
bertujuan untuk menemukan kelemahan yang ada dan kemungkinan 
terjadinya kecelakaan di lingkungan kerja. Fungsi ini terdiri dari menemukan 
sebab dan akibat kecelakaan dan menyelidiki apakah dapat dikendalikan 
atau tidak. Produktivitas tenaga kerja merupakan komponen penting untuk 
bisnis, karena semakin tinggi produktivitas tenaga kerja, semakin banyak 
output atau hasil kerja yang dapat disampaikan dalam jumlah waktu 
tertentu. Untuk mencapai produktivitas yang maksimal juga harus 
memperhatikan hal-hal lain yang masih berkaitan dengan produktivitas 
tenaga kerja. 

Jalan raya merupakan sarana transportasi darat yang membentuk 
jaringan transportasi untuk menghubungkan daerah satu dengan lainnya, 
sehingga roda perekonomian dan pembangunan dapat berjalan dengan 
baik. Seiring dengan bertambahnya kepemilikan kendaraan, kemajuan 
dibidang industri dan perdagangan, serta distribusi barang dan jasa 
menyebabkan meningkatnya volume lalu lintas. Perencanaan peningkatan 
jalan merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Salah satu solusinya ialah dengan penambahan kapasitas jalan yang tentu 
akan memerlukan metoda efektif dalam perancangan maupun 



 

 

BAB VIII 
 
 

KESELAMATAN KERJA BIDANG  
ALAT MEKANIK DAN MESIN 

 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan mendorong industri 
yang ada saat ini untuk terus melakukan peningkatan-peningkatan 
(improvement) terhadap lini produksinya. Kompetisi dewasa ini yang 
semakin ketat menuntut perusahaan untuk dapat memastikan kualitas, 
kecepatan, serta keandalan produk yang diproduksi tetap terjaga, 
disamping memproduksi produk dalam jumlah yang besar. Hal ini dilakukan 
demi mendorong terpenuhinya kebutuhan manusia dewasa ini yang 
semakin beragam dan kompleks. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat 
mengelola proses produksinya berdasarkan prinsip efektivitas dan efisiensi, 
sehingga output yang dihasilkan dapat maksimal dengan penggunaan 
sumber daya yang dapat diminimalkan, demi menjaga daya saing 
perusahaan di era persaingan yang ada saat ini. 

Di samping proses produksi yang harus efektif dan efisien, aspek 
keselamatan dan keamanan pada lini produksi juga harus menjadi fokus 
utama. Globalisasi kegiatan industri manufaktur dan perdagangan saat ini 
juga memberikan dampak persaingan pada aspek ketenagakerjaan yang 
mempersyaratkan adanya perlindungan atas keselamatan dan kesehatan 
kerja. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya harus melibatkan unsur 
manajemen, pekerja, serikat pekerja dalam mencegah dan mengurangi 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Secara terminologi, keselamatan dan kesehatan kerja industri adalah 
suatu kondisi di mana pekerja industri dan manufaktur harus bekerja dalam 
keadaan selamat (tidak celaka) dan dalam kondisi sehat (tidak terserang 
penyakit) secara berkelanjutan. Dalam pengertian lain, keselamatan dan 
kesehatan kerja merupakan sarana utama untuk pencegahan kecelakaan 
kerja, cacat dan kematian sehingga akibat kecelakaan kerja yang bersumber 



 

 

BAB IX 
 
 

KESELAMATAN KERJA  
BIDANG PERMINYAKAN,  

PERTAMBANGAN DAN PERKEBUNAN 
 

A. PENDAHULUAN 
Industri pertambangan dan perminyakan merupakan dua sektor yang 

memegang peranan besar dalam pembangunan ekonomi Nasional. Kedua 
industri ini menyumbang pendapatan negara, membuka lapangan 
pekerjaan, serta menyediakan berbagai bahan baku dan energi yang 
dibutuhkan oleh berbagai sektor lain seperti manufaktur, konstruksi, 
transportasi, dan energi. Namun demikian, di balik kontribusi besar 
tersebut, industri ini menyimpan tingkat risiko keselamatan dan kesehatan 
kerja yang sangat tinggi. Kegiatan operasional yang melibatkan penggalian 
bumi, penggunaan alat berat, pengolahan bahan mentah, pengeboran 
hingga kedalaman tertentu, serta penanganan bahan kimia berbahaya 
menjadikan sektor ini sebagai salah satu yang paling kompleks dari sisi 
penerapan K3. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam industri pertambangan 
dan perminyakan tidak dapat dipandang sebagai sekadar prosedur 
administratif atau kewajiban hukum yang harus dipenuhi oleh perusahaan. 
Lebih dari itu, K3 merupakan sebuah sistem perlindungan komprehensif 
yang bertujuan mencegah terjadinya kecelakaan, mengurangi kerugian 
akibat insiden, menjaga produktivitas operasional, serta memastikan 
kesejahteraan pekerja. Dalam konteks pertambangan, risiko seperti 
runtuhnya dinding tambang, longsor, ledakan gas metana, kecelakaan alat 
berat, hingga paparan debu mineral dapat terjadi setiap saat apabila tidak 
dikelola secara benar. Sementara pada industri perminyakan, ancaman 
seperti blowout sumur minyak, kebocoran pipa, ledakan tangki 



 

 

BAB X 
 
 

KESEHATAN KERJA DAN  
PENYAKIT AKIBAT KERJA 

 
A. PENDAHULUAN 

Perkembangan sektor industri dan jasa yang semakin pesat membawa 
konsekuensi meningkatnya intensitas kerja, kompleksitas proses produksi, 
serta penggunaan teknologi yang berpotensi menimbulkan berbagai risiko 
bahaya di tempat kerja. Risiko tersebut dapat berupa bahaya fisik, kimia, 
biologis, ergonomi, maupun psikososial yang berdampak langsung terhadap 
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja. Apabila risiko-risiko tersebut 
tidak dikelola dengan baik, maka dapat menimbulkan kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja (PAK) yang merugikan pekerja, perusahaan, bahkan 
negara. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu sistem 
manajemen yang dirancang untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, 
sehat, dan produktif melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja serta 
pengendalian penyakit akibat kerja. Konsep K3 tidak hanya berorientasi 
pada penanganan setelah terjadinya kecelakaan atau penyakit, tetapi lebih 
menekankan pada pendekatan preventif melalui identifikasi bahaya, 
penilaian risiko, serta penerapan pengendalian yang efektif. Namun 
demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan, 
seperti rendahnya kesadaran pekerja terhadap risiko kerja, kurang 
optimalnya penggunaan alat pelindung diri (APD), serta lemahnya 
pelaporan dan pengendalian penyakit akibat kerja. 

Penyakit akibat kerja sering kali berkembang secara perlahan dan tidak 
langsung terlihat, sehingga kerap diabaikan baik oleh pekerja maupun pihak 
manajemen. Padahal, dampaknya dapat menurunkan produktivitas kerja, 
meningkatkan biaya kesehatan, serta menurunkan kualitas hidup pekerja. 
Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai 



 

 

BAB XI 
 
 

PERALATAN PERLINDUNGAN DIRI,  
DESAIN PRODUK, ERGONOMI DAN 

PENERAPAN TEKNOLOGI TEPAT GUNA 
DALAM KESELAMATAN KERJA 

 
A. LATAR BELAKANG 

Keselamatan kerja merupakan salah satu faktor utama yang 
menentukan kualitas lingkungan kerja dan produktivitas tenaga kerja. Di 
berbagai sektor industri, kecelakaan kerja masih menjadi masalah serius 
yang dapat menimbulkan dampak fisik, psikologis, dan ekonomi. Salah satu 
cara untuk meminimalkan risiko di tempat kerja adalah melalui penggunaan 
Peralatan Pelindungan Diri (APD), desain alat kerja yang ergonomis, serta 
penerapan teknologi tepat guna yang mampu meningkatkan keselamatan 
dan kenyamanan pekerja. 

Peralatan Pelindungan Diri atau APD adalah perangkat yang dirancang 
untuk melindungi pekerja dari bahaya potensial seperti kebisingan, bahan 
kimia, panas, getaran, kejatuhan benda, hingga paparan biologis. Namun, 
penggunaan APD sering kali tidak optimal karena desainnya kurang nyaman, 
tidak pas untuk berbagai ukuran tubuh, atau tidak memperhatikan faktor 
ergonomi. Tanpa desain yang baik, APD dapat mengurangi efektivitas 
perlindungan dan bahkan menimbulkan kelelahan tambahan bagi pekerja. 

Selain APD, desain produk ergonomi merupakan aspek penting dalam 
menciptakan tempat kerja yang aman dan mendukung kesehatan pekerja. 
Ergonomi memastikan bahwa peralatan dan lingkungan kerja dirancang 
sesuai kemampuan fisik dan kognitif manusia, sehingga dapat mengurangi 
risiko cedera otot, gangguan postur, dan kelelahan kerja. Produk yang 
ergonomis tidak hanya meningkatkan keselamatan, tetapi juga 
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pekerja. 



 

 

BAB XII 
 
 

INVESTIGASI KECELAKAAN  
KERJA DAN PENCEGAHAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja masih menjadi salah satu persoalan krusial dalam 
dunia industri, terutama pada sektor yang memiliki risiko tinggi seperti 
manufaktur, konstruksi, pertambangan, dan perawatan mesin. Berdasarkan 
data nasional dan berbagai riset industri, angka kecelakaan kerja cenderung 
meningkat seiring bertambahnya aktivitas produksi dan kompleksitas 
proses kerja. Kecelakaan ini tidak hanya menimbulkan kerugian bagi pekerja 
berupa cedera, penyakit akibat kerja, atau bahkan kematian, tetapi juga 
memberikan dampak besar bagi perusahaan, seperti kerugian material, 
terhentinya proses produksi, kerusakan peralatan, hingga berkurangnya 
reputasi perusahaan. 

Dalam upaya meminimalkan risiko tersebut, penerapan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) menjadi kebutuhan mutlak. Undang-Undang No. 1 
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja menegaskan bahwa setiap tempat 
kerja wajib menyediakan kondisi kerja yang aman dan sehat. Namun, 
kecelakaan tetap dapat terjadi meskipun sistem K3 sudah diterapkan. Oleh 
karena itu, diperlukan investigasi kecelakaan kerja sebagai bagian penting 
dari manajemen keselamatan untuk mengetahui penyebab akar masalah 
(root cause) dan mencegah kejadian serupa di masa mendatang. 

Investigasi kecelakaan adalah suatu proses sistematis yang dilakukan 
perusahaan untuk mengidentifikasi secara jelas faktor-faktor penyebab 
kecelakaan, baik dari aspek manusia, peralatan, cara kerja, maupun 
lingkungan kerja. Investigasi ini dilakukan setiap kali kecelakaan terjadi 
sebagai langkah penting untuk mengetahui penyebab dasar kecelakaan 
(basic cause) sehingga perusahaan dapat mengambil tindakan perbaikan 
dan pencegahan agar kejadian yang sama tidak terulang kembali. 



 

 

BAB XIII 
 
 

PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN 
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA  

DI PERUSAHAAN/OHSAS 18001/ISO 
45001/PP 50/2012 

 
A. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penentu 
dimana cara pekerja dapat pulang ke rumah mereka dengan selamat. 
Menurut UU No. 1 Tahun 1970, mendefinisikan bahwa keselamatan dan 
kesehatan kerja sebagai upaya untuk menjamin dan melindungi 
keselamatan tenaga kerja melalui pencegahan kecelakaan, pengendalian 
bahaya di tempat kerja, memberikan perlindungan terhadap sumber 
produksi, serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Secara 
sederhana, K3 menganggap tenaga kerja adalah aset paling berharga bagi 
perusahaan. Dengan tidak diberikan perlindungan yang memadai, risiko 
kecelakaan dan penyakit kerja dapat menurunkan produktivitas perusahaan 
dan biaya perusahaan. Oleh karena itu, K3 menciptakan kewajiban hukum 
pada perusahaan untuk memastikan bahwa setiap pekerja bekerja dan 
pulang dengan selamat. 

Seiring perkembangan zaman, kasus kecelakaan kerja kerap terjadi 
pada perusahaan. Berdasarkan data terbaru dari BPJS Ketenagakerjaan 
hingga Maret, 2024, tercatat sebanyak 68.327 kasus kecelakaan kerja. Hal 
ini menunjukkan bahwa Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) sangat penting untuk diterapkan pada perusahaan untuk 
menurunkan angka kecelakaan kerja dan mengendalikan potensi 
kecelakaan. Untuk menerapkan pada perusahaan, perlu adanya standar 
baik internasional ataupun nasional dan regulasi. Hal itu menjadi latar 
belakang diciptakan OHSAS 18001, IS0 45001, serta regulasi PP No. 50 
Tahun 2012. Ketiga hal tersebut bertujuan untuk memberikan kerangka 



 

 

BAB XIV 
 
 

KESELAMATAN KERJA BIDANG  
TOKSIKOLOGI INDUSTRI 

 
A. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aplikasi dan disiplin 
keilmuan yang melibatkan pendekatan multidisipliner. Praktisi K3 dapat 
berasal dari berbagai latar belakang keilmuan yang kemudian saling 
berinteraksi dengan praktisi dari berbagai latar belakang yang berbeda. 
Bahan-bahan kimia banyak terdapat di tempat kerja, yang dapat 
menimbulkan bahaya bagi pekerja. Praktisi K3 harus memiliki pengetahuan 
dan pemahaman tentang toksikologi dari bahan-bahan kimia yang 
digunakan di tempat kerja untuk dapat melakukan proteksi bagi pekerja, 
lingkungan kerja, dan lingkungan secara keseluruhan (Winder & Stacey, 
2005). Pada zaman sekarang ini semakin banyak bahan kimia (toksikan) 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, demikian pula di tempat kerja. 
Tercatat sekitar 100.000 jenis bahan kimia yang diperdagangkan (European 
Inventory of Existing Commercial Substances/EINECS), namun baru sekitar 
4.000–8.000 yang diketahui sifat-sifatnya dan diuji keamanannya, banyak di 
antaranya terbukti dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada manusia, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, dan ekosistem lainnya, bahkan hampir 900 
jenis di antaranya bersifat karsinogenik pada manusia. 

Setiap tahunnya sekitar 1.000 jenis bahan kimia baru diproduksi dan 
miliaran ton limbah kimia dihasilkan dari aktivitas manusia. Pada awalnya 
manusia menggunakan berbagai macam toksikan tanpa mengetahui efek 
buruk dari masing-masing toksikan yang dipergunakan, seperti asbes, vinil 
klorida, formaldehida, dan benzena. Namun, kejadian penyakit baik di 
kalangan pekerja maupun masyarakat pengguna menimbulkan pertanyaan 
apakah penggunaan bahan-bahan kimia tersebut merupakan penyebab dari 
atau berhubungan dengan timbulnya penyakit yang mereka derita. 
Peristiwa keracunan menyadarkan manusia bahwa ada risiko kesehatan, 



 

 

BAB XV 
 
 

KEBISINGAN INDUSTRI 
 

A. PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan zaman, teknologi di bidang industri terus 

menunjukkan kemajuan. Hal tersebut tercermin dari hadirnya berbagai 
mesin penunjang produksi yang semakin kompleks, sehingga mampu 
meningkatkan efisiensi serta produktivitas kerja dalam suatu industri.  
Namun, interaksi antara manusia dan mesin dapat menimbulkan beragam 
masalah bagi manusia, baik terkait aspek kesehatan maupun keselamatan. 
Selain itu, penggunaan teknologi yang semakin meningkat di dunia industri 
turut memberi pengaruh besar dalam mengoptimalkan proses produksi.  
Namun, pemanfaatan teknologi ini juga membawa konsekuensi lain yang 
berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja.  Oleh karena itu, 
lingkungan kerja harus mampu menjamin keamanan serta kesehatan bagi 
seluruh karyawan. Salah satu dampak yang ditimbulkan dari aktivitas 
industri adalah polusi. Polusi tidak hanya terbatas pada udara, tanah, atau 
air, tetapi juga dapat berupa polusi suara yang dikenal sehingga dapat 
mengganggu kesehatan manusia maupun kenyamanan lingkungan.  
Penggunaan mesin-mesin produksi menghasilkan suara yang cukup besar 
dan mengganggu, sehingga menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan 
sekitar.  Dampak tersebut dapat berupa gangguan komunikasi, penurunan 
konsentrasi kerja, hingga kerusakan permanen berupa kehilangan 
pendengaran 

Kebisingan industri merupakan suara yang ditimbulkan oleh aktivitas 
proses produksi, mesin, dan peralatan kerja di lingkungan industri yang 
memiliki intensitas tinggi atau karakteristik tertentu sehingga dapat 
menimbulkan gangguan maupun risiko kesehatan bagi pekerja. Kebisingan 
ini dapat bersifat kontinu, intermitten, maupun impulsif, dan pada tingkat 
tertentu mampu menyebabkan penurunan kenyamanan kerja, gangguan 
komunikasi, serta kerusakan pendengaran seperti Noise-Induced Hearing 
Loss (NIHL). Selain efek auditori, kebisingan industri juga terbukti 



 

 

BAB XVI 
 
 

VENTILASI DALAM KESELAMATAN KERJA 
 

A. PENDAHULUAN 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek yang sangat 

penting dalam menunjang keberlangsungan kegiatan kerja, khususnya di 
lingkungan industri dan perkantoran. Lingkungan kerja yang tidak 
memenuhi standar kesehatan dapat menimbulkan berbagai risiko, baik 
terhadap kesehatan pekerja maupun terhadap kelancaran proses kerja. 
Salah satu faktor lingkungan kerja yang berperan besar dalam menjaga 
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja adalah sistem ventilasi. 

Ventilasi berfungsi sebagai sarana pertukaran udara yang bertujuan 
untuk memasukkan udara segar ke dalam ruangan serta mengeluarkan 
udara yang telah tercemar oleh debu, gas, uap kimia, panas, maupun 
kelembapan berlebih. Dalam kegiatan kerja, terutama pada proses produksi 
industri, pencemaran udara dalam ruang kerja sering kali tidak dapat 
dihindari. Apabila kondisi tersebut tidak dikendalikan dengan sistem 
ventilasi yang memadai, maka dapat menimbulkan dampak negatif berupa 
gangguan kesehatan, penurunan kenyamanan kerja, menurunnya 
produktivitas, serta meningkatnya risiko kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja. 

Penerapan sistem ventilasi yang baik tidak hanya berfungsi sebagai 
upaya pengendalian bahaya di lingkungan kerja, tetapi juga berperan dalam 
menciptakan kondisi kerja yang aman dan nyaman. Ventilasi membantu 
mengendalikan suhu, kelembapan, serta konsentrasi zat pencemar agar 
tetap berada pada batas aman sesuai dengan standar kesehatan kerja. Oleh 
karena itu, perancangan dan penerapan ventilasi harus disesuaikan dengan 
jenis aktivitas kerja, karakteristik ruang, serta sumber kontaminan yang 
dihasilkan, baik melalui ventilasi alami, ventilasi umum, maupun ventilasi 
pengeluaran setempat. 

 



 

 

BAB XVII 
 
 

REKAYASA KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA (K3) DALAM BIDANG KONSTRUKSI 

 
A. PENDAHULUAN 

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor industri terbesar dan 
paling penting di Indonesia. Sektor ini mencakup pembangunan 
infrastruktur seperti gedung, jalan raya, jembatan, bendungan, bandara, 
pelabuhan, hingga fasilitas energi. Namun, di balik kontribusinya terhadap 
pembangunan nasional, sektor konstruksi dikenal sebagai salah satu sektor 
yang paling berbahaya dan memiliki tingkat kecelakaan kerja yang tinggi. 

Data dari BPJS Ketenagakerjaan menunjukkan bahwa sektor konstruksi 
secara konsisten menjadi penyumbang kasus kecelakaan kerja terbanyak 
setiap tahun. Hal ini tidak terlepas dari karakteristik pekerjaan konstruksi 
yang melibatkan aktivitas berisiko tinggi seperti penggunaan alat berat, 
pekerjaan di ketinggian, pengelasan, pengangkutan material berat, area 
kerja yang berubah setiap hari, serta banyaknya pekerja harian lepas yang 
kurang mendapatkan pelatihan K3. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) penting untuk diterapkan guna 
mencegah kecelakaan kerja, mengurangi risiko penyakit akibat kerja, serta 
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil proyek. Penerapan K3 dalam 
proyek konstruksi tidak hanya sebagai kewajiban moral dan profesional, 
tetapi juga merupakan kewajiban hukum sebagaimana diatur dalam 
berbagai regulasi seperti Undang-Undang No. 1 Tahun 1970, PP No. 50 
Tahun 2012, dan Permen PUPR No. 05/PRT/M/2014. 

Dengan demikian, makalah ini disusun untuk mengkaji secara 
komprehensif konsep K3, risiko dan bahaya kerja di sektor konstruksi, 
implementasi K3 di lapangan, serta strategi peningkatan keselamatan kerja. 
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